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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan mengambill faktor rintangan yang

paling sering muncul dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisis mean terhadap faktor — faktor yang menjadi rintangan
bangunan hijau , didapatkan 5 faktor dengan nilai mean terbesar menurut
kesuluruhan responden yaitu Pembiayaan dan investasi awal Green
Building yang dirasakan mahal dari pemilik proyek (A31), Kurangnya
dukungan dari pemerintah dalam menerapkan Green Building (A21),
Kurangnya tenaga ahli mengenai Green Building (A61), Kurang menyadari
manfaat dari Green Building (A72), dan yang terakhir adalah Kurangnya
aturan detail mengenai penerapan Green Building di Indonesia (A11).
Untuk mengatasi permasalahan biaya investasi awal yang mahal, hal ini
dapat diatasi dengan pemerintah banyak memberikan insentif kepada para
investor yang mau menerapkan konsep Green Building, seperti pajak PBB
yang lebih rendah, atau bisa juga dengan memberikan insentif kredit dengan
bunga lebih rendah kepada para investor. Hal ini sekaligus untuk menjawab
rintangan kedua , dimana peran pemerintah dirasakan sangat kurang untuk
mendorong implementasi konsep Green Building ini.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya tenaga ahli mengenai Green

Building, cara yang dapat dicoba dilakukan adalah dengan memasukan
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materi dasar mengenai Green Building ini dalam program Sarjana Teknik
Sipil pada universitas — universitas di Indonesia.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi rintangan keempat dimana
masyarakat kurang menyadari manfaat dari Green Building adalah dengan
sosialisasi yang lebih gencar untuk mengkampanyekan pentingnya dan
manfaat yang dapat didapatkan dari Green Building ini.

Dan saran untuk mengatasi permasalahan terakhir mengenai kurangnya
aturan detail adalah pemerintah harus lebih tegas dalam menerapkan aturan
yang sebenarnya sudah ada tentang bangunan hijau ini, sehingga para
pelaku industry konstruksi (konsultan, kontraktor, dan owner-developer)

mau tidak mau harus melaksanakan konsep ini.

Saran

1. Penelitian ini dapat diteruskan dengan meneliti lebih lanjut mengenai
bagaimana cara — cara yang dapat dilakukan agar biaya investasi
membangun dengan konsep Green Building dapat ditekan, atau dapat
dilakukan penelitian menghitung /ife-cost-cycle dari suatu bangunan
hijau.

2. Pada penelitian selanjutnya, responden penelitian mungkin bisa lebih

diperbanyak, sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih valid.
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